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[bookmark: Abstrak]Abstrak
Pengabdian yang dilakukan dengan tema Limbah Kertas Sebagai Bentuk Inovasi dalam Peningkatan Pendapatan Penghasilan Tambahan Masyarakat Di Kabupaten Takalar sangat baik. Pengabdian ini Tujuannya adalah untuk memberikan pengatahuan tentang cara pengolahan limbah kertas sehingga dapat meningkatkan nilai tambah bagi Masyarakat yang ada di Desa Putondo Kabupaten Takalar dalam bentuk penghasilan, dan Inovasi yang digunakan adalah bagaimana mengkonversi koran bekas menjadi bubur kertas sebagai bahan alternatif berkelanjutan untuk kemasan dan produk industri yang merupakan langkah penting menuju pengurangan penggunaan bahan baku alami dan pengelolaan limbah dengan lebih efisien.
Kata Kunci : Limbah Kertas, Inovasi, Peningkatan Penghasilan

Abstract
The service carried out with the theme paper waste as a form of innovation in increasing community additional income in Takalar regency was very good .The aim of this service is to provide knowledge about how to process paper waste so that in can increase added value for the community in Putondo Village, Takalar Regency in the form of income, and the innovation used is how to convert used newspapers into paper pils as a sustainable alternative material for packaging and products. Industry which is an important step towards reducing the use of natural raw materials and managing waste more efficiently.
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PENDAHULUAN
Dusun Putondo merupakan sebuah dusun yang terletak di Desa Laikang, Kecamatan, Laikang, Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan. Dusun Putondo ini memiliki potensi sumber daya alam yang cukup besar yang mana dapat sumber alamnya dapat diolah menjadi suatu produk. PPLH (Pusat Pendidikan Lingkungan Hidup) Putondo merupakan lembaga atau organisasi yang berfokus pada lingkungan dan keberlanjutan. Mereka mungkin berdedikasi untuk pendidikan lingkungan, konservasi alam, atau advokasi perlindungan lingkungan. Bubur kertas, dalam konteks ini, kemungkinan besar merujuk pada praktik daur ulang kertas. Proses daur ulang kertas merupakan langkah penting dalam upaya pelestarian lingkungan karena mengurangi penggunaan sumber daya alam yang terbatas dan meminimalkan limbah Sedang inovasi merupakan kemampuan untuk menerapkan solusi- solusi kreatif terhadap masalah dan peluang guna menumbuhkan usaha.
Inovasi proses konversi kertas bekas menjadi bubur kertas sebagai alternatif bahan berkelanjutan dalam produk kemasan dan industri mencerminkan upaya untuk memanfaatkan sumber daya yang sudah ada secara efisien dan mengurangi dampak lingkungan. Langkah-langkah yang terlibat dalam proses ini mencakup pengumpulan, pemisahan, pencucian, pemotongan, pemutihan, pencampuran, pemprosesan, pembentukan, pengeringan, dan pemprosesan lanjutan.
Memanfaatkan limbah kertas sebagai bentuk inovasi untuk meningkatkan penghasilan tambahan masyarakat di Kabupaten Takalar bisa menjadi langkah yang sangat positif. Mendirikan pusat daur ulang kertas di Kabupaten Takalar bisa menjadi cara yang efektif untuk memanfaatkan limbah kertas yang ada. Mengajarkan masyarakat untuk mengubah limbah kertas menjadi barang-barang kreatif seperti kerajinan tangan, misalnya bingkai, koran, atau souvenir unik dapat menjadi peluang bisnis yang menarik. Produk dengan menambahkan variasi baru ke dalam produk bubur kertas, seperti tambahan bahan yang menarik. Inovasi ini bisa membuat produk lebih menarik bagi konsumen dan membantu meningkatkan penjualan.
Kabupaten Takalar dapat memperluas peluang pendapatan bagi masyarakatnya dengan mendorong masyarakat dalam pengelolaan limbah kertas dengan memberikan insentif atau program penghargaan bagi mereka yang aktif dalam mendaur ulang atau menggunakan kembali limbah kertas. Masyarakat di Kabupaten Takalar dapat menghasilkan pendapatan tambahan sambil juga berkontribusi pada pelestarian lingkungan. Peningkatan tambahan Masyarakat tersebut menggambarkan bahwa perusahaan kerap kali mencari keuntungan tetapi tidak peduli akan sosial dan kebersihan lingkungan, menjadikan motivasi usaha ini di mulai dengan memanfaatkan sampah kertas untuk dijadikan usaha yang rama lingkungan memiliki nilai manfaat dan nilai jual.
Membuat strategi pemasaran yang kreatif dan efektif untuk memperkenalkan produk kepada lebih banyak orang. Ini bisa meliputi pemasaran online melalui media sosial, pembuatan situs web, atau bahkan bekerja sama dengan influencer untuk mempromosikan produK. Peluang untuk menjual produk bisa di berbagai tempat dengan meningkatkan penjualan secara signifikan.
Permasalahan yang dihadapi adalah kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang bisa diberdayakan dan belum efektif dan efisien dalam pengelolan usaha kreatif kertas daur ulang dan permasalah yang dihadapi adalah penetapan harga jual yang disesuaikan dengan harga pasar namun tidak sebanding dengan biaya produksi yang tinggi . biaya produksi yang tinggi di sebabkan teknik kertas daur ulang masih digunakan secara tradisional / manual.
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Kegiatan ini dilakukan di Dusun Putondo Desa Laikang Kecamatan Laikang Kabupaten Takalar yang dilaksanakan pada bulan November 2023. Sasaran dari Memanfaatkan limbah kertas sebagai bentuk inovasi untuk meningkatkan penghasilan tambahan masyarakat di Kabupaten Takalar bisa menjadi langkah yang sangat positif. Mendirikan pusat daur ulang kertas di Kabupaten Takalar bisa menjadi cara yang efektif untuk memanfaatkan limbah kertas yang ada. Mengajarkan masyarakat untuk mengubah limbah kertas menjadi barang-barang kreatif seperti kerajinan tangan, misalnya bingkai, koran, atau souvenir unik dapat menjadi peluang bisnis yang menarik. Produk dengan menambahkan variasi baru ke dalam produk bubur kertas, seperti tambahan bahan yang menarik. Kegiatan Pengabdian ini dilakukan secara langsung di PPLH Putondo. Adapun tahapan kegiatan yang dilakukan antara lain:
a. Penyampaian materi terkait bagaimana pengolahan limbah kertas menjadi suatu produk atau hiasan yang menarik
b. Praktek langsung pengolahan limbah kertas
c. Evaluasi tingkat pemahaman peserta dalam membuat produk limbah kertas
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Daur ulang limbah kertas adalah solusi yang tepat untuk menanggulangi masalah limbah kertas. Dengan mendaur ulang kembali maka limbah kertas yang terbengkalai dan menjadi sampah dapat menjadi berguna. Dalam permasalahan ini, kita diajak untuk menghemat penggunaan kertas dan meminimalisasi sampah yang memenuhi bumi serta mengurangi efek pemanasan global. Praktik mendaur ulang kertas dengan teknik ini adalah cara tradisional yang praktis. Dapat menggunakan peralatan rumah tangga sederhana serta bahan-bahan yang juga relatif mudah diperoleh. Jika perlu, di antara alat dan bahan tersebut pun masih bisa dikurangi dari daftar penggunaan. Karena sering mudah dan sederhana tekniknya, pengolahan limbah kertas bekas dengan cara yang bahkan dapat dilakukan di sel aktivitas sehari-hari ini cukup potensi dekembangkan menjadi peluang usaha rumah tangga bagi masyrakat. Banyak kemungkinan pengolahan kertas hasil daur ulang yang dapat di manfaatkan untuk berbai produk kerajinan tangan sesuai kreatifitas yang bernilai jual.
Kalau dilihat dari peluang pasarnya, kertas daur ulang saat ini sedang banyak diminati oleh pasar. Dari kertas daur ulang bisa dibuat berbagai hasil kerajinan tangan yang dibuat oleh tangan-tangan kreatif orang yang memiliki jiwa seni. Hasil karya dari kertas daur ulang tersebut banyak digunakan untuk pernak-pernik penghias rumah, alat-alat tulis. Hal ini merupakan motivasi yang positif untuk mengembangkan usaha daur ulang kertas karena peluang pasarnya sangat menjanjikan.
Penting untuk Memperhatikan dalam pembuatan bubur kertas, yaitu sebagai berikut.
1. Aspek Lingkungan
Pastikan bahwa proses konversi memperhatikan aspek lingkungan, termasuk penggunaan bahan kimia yang aman dan pengelolaan limbah yang tepat.
2. Kualitas Bubur Kertas
Pastikan bahwa bubur kertas yang dihasilkan memenuhi standar yang diperlukan untuk aplikasi tertentu, seperti kekuatan, ketahanan air, dan lainnya.
3. Efisiensi Sumber Daya
Proses ini harus dirancang untuk memanfaatkan sumber daya yang sudah ada dengan efisien guna mengurangi penggunaan bahan baku alami seperti kayu.
4. Pendidikan dan Kesadaran
Peningkatan pendidikan dan kesadaran terkait keberlanjutan dapat membantu mendorong penerimaan dan penerapan inovasi ini di masyarakat dan industri.
5. Kolaborasi Industri
Kolaborasi antara pemerintah, industri, dan masyarakat dapat mempercepat adopsi inovasi ini dan mendorong perubahan positif dalam pengelolaan limbah dan sumber daya.
Inovasi proses ini memiliki potensi untuk memberikan kontribusi positif terhadap penggunaan bahan berkelanjutan dalam industri kertas dan produk kemasan, serta membantu mengurangi dampak lingkungan dari produksi kertas konvensional.
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Kesimpulan dari upaya peningkatan penghasilan tambahan masyarakat adalah bahwa inovasi dan kreativitas dalam memanfaatkan potensi lokal, seperti sektor pariwisata, dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan pendapatan masyarakat. Dengan adopsi inovasi, terbuka peluang untuk menciptakan lapangan kerja baru, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan mengurangi tingkat pengangguran.
Saran yang dapat diberikan adalah perlunya peningkatan kerjasama antara pemerintah, pengelola usaha pariwisata, dan masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang kondusif  bagi pengembangan ekonomi lokal. Selain itu, penting juga untuk terus memperhatikan kualitas kesehatan, infrastruktur, dan pelayanan kesehatan agar masyarakat dapat dengan mudah mengakses layanan kesehatan yang berkualitas. Dukungan dalam bidang pendidikan yang terjangkau dan berkualitas juga menjadi kunci dalam mengurangi angka kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh.
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